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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Alur Penelitian 

  Metodologi penelitian bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang ada 

secara terstruktur. Berikut pembagian dari flow chart penelitian ditunjukkan 

dalam gambar dibawah ini: 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah pada PT. Pulau sambu 

kuala enok,kabupaten inhil, Propinsi Riau.Waktu enelitian berawal dari maret s/d 

selesai tahun 2019. 

 

3.3  Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data yang penulis perlukan dalam melakukan penelitian 

ini dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok data yaitu:  

1. Data primer, Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 

yang berhubungan dengan objek penelitian, yaitu terdiri dari Persediaan Bahan 

Baku suku cadang, biaya persediaan bahan baku suku cadang, pemesanan 

kembali, kebijakan pembelian. 

2. Data sekunder, Data sekunder adalah data yang penulis peroleh dari 

perusahaan dalam bentuk gambar-gambar, laporan-laporan serta tabel-tabel dan 

catatan-catatan mengenai atau yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. 

 

3.4  Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:72). Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono,2015:73).  

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menunjang penelitian 

ini adalah : 

1. Observasi, Tehnik ini dilakukan dengan cara mengamati langsung dalamproses 

kegiatan keseharian karyawandan lingkungan kerja bagian produksi pada 

industri pengelolaan kelapa di kabupaten inhil. 

2.  Wawancara, Tehnik ini dilakukan dengan cara mengadakan wawancara 

langsung dengan karyawan bagian produksi pada industri pengelolaan kelapa 

di kabupaten inhil. 
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3.  Studi kepustakaan, adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelaahan terhadap buku-buku, litertur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-

laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. 

4. Kuesioner, Teknik kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada 

responden dengan harapan responden memberikan tanggapan atas daftar 

pernyataan tersebut.Untuk keperluan analisis ini, penulis mengumpulkan dan 

mengolah data yang diperoleh dari kuisioner dengan cara memberikan bobot 

penilaian dari setiap pernyataan. Berdasarkan skala likert, skor jawabnnya 

adalah sebagai berikut: 

a) Jawaban sangat tidak setuju, diberi skor 1 

b) Jawaban tidak setuju, diberi skor 2 

c) Jawaban netral, diberi skor 3 

d) Jawaban setuju, diberi skor 4 

e) Jawaban sangat setuju, diberi skor 5 

 

3.6  Variabel Penelitian 

Sekaran, Mudrajad (2013:123) menyatakan bahwa variabel adalah suatu 

yang dapat membedakan nilai atau mengubah nilai. Nilai dapat berbeda pada 

waktu yang berbeda untuk objek atau orang yang sama untuk objek yang sama. 

Konsep dapat diubah menjadi variabel dengan cara memusatkan pada aspek 

tertentu dari variabel itu sendiri.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua variabel, yaitu variabel 

dependent dan variabel independent  

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) Variabel bebas/X adalah variabel 

yang menjadi sebab perubahan yang akan menjelaskan atau mempengaruhi secara 

positif maupun negatif variabel tidak bebas di dalam pola hubungannya. Yang 

menjadi variabel  bebas dalam penelitian ini berupa: 

X1 = Waktu tunggu  

X2 = Persediaan pengaman 

X3 = Kebijaksaan pembelanjaan 
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2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) Variabel Dependen sering disebut 

dengan variabel terikat yaitu variabel yang disebabkan / dipengaruhi oleh adanya 

variabel bebas/ variabel independen. Yang menjadi variabel terikat dalam 

penelitian ini berupa: 

Z = Kinerja Karaywan 

 

3.7  Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, yaitu suatu cara menjelaskan hasil penelitian yang ada 

dengan menggunakan persamaan rumus matematis dan menghubungkannya 

dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpluan. Biaya persediaan (X1) 

pemesanan kembali (X2) kebijakan pembelian (X3) Variabel Dependent, 

persediaan bahan baku suku cadang (Y) Untuk menganalisis jawaban kuesioner 

dari responden, diberi nilai dengan menggunakan ketentuan skala Likert (Ghozali, 

2013) sebagai berikut:  

A = Bobot Nilai = 5 (Sangat Setuju )  

B = Bobot Nilai = 4 (Setuju)  

C = Bobot Nilai = 3 (Ragu-ragu / netral)  

D = Bobot Nilai = 2 (Kurang Setuju)  

E = Bobot Nilai = 1 (Tidak Setuju)  

 

Selain itu, peneliti juga menggunakan tiga cara dalam penganalisaan data 

yang antara lain yaitu kualitas data (Valditas dan Reabilitas), , Uji asumsi Klasik 

(Uji Normalitas Data, Miltikolinearitas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas) dan Uji 

hipotesis (Regresi Linear Berganda) yang artinya sebagai berikut:  

 

1. Uji kualitas Data 

a. Validitas 

Dalam pengujian yang dilakukan oleh peneliti untuk menghasilkan 

kualitas data, layak atau tidaknya suatu data dapat yang diangkat maka peneliti 

mengaitkan data, faktor dengan metode validitas yaitu melakukan korelasi antara 

masing-masing skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel.  

 

 

http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/06/pengertian-variabel-dependen.html
http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/06/pengertian-variabel-independen.html
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b.  Reabilitas  

Metode yang dipakai dalam mendeteksi reabilitas yang dapat dikaitkan 

dengan data, dapat dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja. 

Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS 

memberkan fasilitas untuk mengukur reabilitas dengan uji statistik cronbach 

Alpha ( α ). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reabel jika memberkan nilai 

cronbach alpha >0,60. 2).  

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas  

Data jika variasi yang dihasilkan dari distribusi data yang tidak normal, 

maka tes statistik yang dihasilkan tidak valid. Alat diagnostic yang bdapat 

digunakan dalam menguji distribusi normal data adalah normal probability plot. 

Jika data menyebar disekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Sebaliknya jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau 

tidak memgikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

3.  Pengujian Hipotesis 

Untuk memperoleh kesimpulan dari analisis ini maka terlebih dahulu 

dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara menyeluruh atau simultan 

(Uji F). Dan secara parsial ( Uji t ) yang dijelaskan sebagai berikut :  

1. Uji Simultan (Uji F)  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Analisis uji F dengan 

membandingkan F hitung dan F tabel. Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus: 

Fhitung Untuk menentukan nilai F tebel , tingkat signifikansi yang digunakan 

sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k) dimana n 

adalah jumlah obsevasi, k adalah jumlah variabel termasuk intercept, dengan 

kriteria uji yang digunakan adalah jika F hitung > F tabel atau P Value < a 

dikatakan signifikan karena Ho titolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel 
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independent secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. Apabila F hitung < F tabel atau P Value > a dikatakan tidak signifikan 

karena Ho diterima dan Ha ditolak.  

 

2. Uji Parsial (Uji t)  

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel independen 

yang terdapat dalam persamaan tersebut secara individu berpengaruh terhadap 

nilai variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji t atau 

dengan menggunakan rumus P value. Dalam uji t dapat dinyatakan dengan rumus 

sebagai berikut; Rumus : t hitung = sebi bi Keterangan : Thitung = t hasil 

perhitungan bi = Koefisien regresi Se bi = Standar error Untuk menetukan nilai t-

statik tabel, ditentukan dengan tingkat signifikansi 5 % dengan derajat keabsahan 

df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah observasi dan t hitung > t tabel (a, n-k-1), 

maka Ho diterima dan jika t hitung < t tabel (a,n-k-1), maka Ho ditolak.  

 

3. Koefisien Determinan  

Koefisien determinan (R) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan 

seberapa besar persentase variabel–variabel independent. Semakin besar koefisien 

determinasinya, maka semakin baik variabel independent dalam menjelaskan 

variabel dependent. Dengan demikian regresi yang dihasilkan baik untuk 

mengistemasi nilai variabel dependent. Begitu juga untuk mengetahui variabel 

independent yang paling berpengaruh terhadap variabel dependent dilihat dari 

koefisien korelasi parsial. Variabel independent yang memiliki koefisien korelasi 

parsial yang paling besar adalah independent yang paling berpengaruh terhadap 

variabel dependent.  

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda  

Dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif data yang diperoleh 

dengan cara memberikan pertanyaan kepada karyawan yang langsung dijadikan 

sampel. Selanjutnya data yang diperoleh ditabulasikan untuk lakukan analisa 

secara kuantitatif, dengan menggunakan regresi linear berganda, dengan rumus :  

Y=a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e………………………………………………. (3.1) 
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Keterangan :  

Y : Persediaan suku cadang 

a : Konstanta  

X1 : Waktu tunggu 

X2 : Persediaan pengaman 

X3 : kebijaksanaan pembelanjaan 

 e : Error b1-b3 : Koefisien Regresi Parsial 

 


